asyarakat dewasa i

'S

yang terjadi di dalam hampir setiap chidupd secara

tsyarakat sedang mem& era ke

jelas kenyataan bahwa

S butEan Tujuan Pendidikan's

éflgemba

kebangsaan”.

belajar mengajar.

Muhibbin (dalam Khairani, 2017) mengatakan bahwa “Belajar merupakan

oleh Haﬁyl?ﬂﬁtﬁﬂ im a pembelaj aft di sekolah selalu #enjad
bahasan karena masih rendahnya kemampuan belajar siswa.
Salah satu cara pendidikan dapat meningkatkan sumber daya manusia

yang lebih baik yaitu dengan pembelajaran berbasis teknologi. Pembelajaran

berbasis teknologi diperlukan dalam dunia pendidikan. Fenomena perkembangan



teknologi dan komunikasi yang begitu cepat dan berdampak pada berbagai sendi

kehidupan manusia akan membuat sgkolah memiliki tanggung jawab dalam

mempersiapkan dan

menghadapi tantgagaie perubahan (SNJ g 184).
ﬁada zaman modern, agen&

§ \manfaatkan dalam kehidupan sehari-hafi.
ematl

manusia yang mampu

mendasari

ﬁapkan

rus diperkuat sejaklml Semua orang

ng

enga

alﬁg dap3

milik

mﬂNWkEﬂEth e

dar1 hasil kerja siswa teradag
soal yang telah diberikan sebagai berikut:

“Pak Tono mempunyai sawah yang bentuk permukaan sawahnya adalah persegi

panjang. Panjang dari sisinya masing-masing adalah (4x— 2) m dan (2x— 1) m.



Sawah tersebut memiliki keliling 102 m. Minggu depan pak Tono akan menjual

sawah tersebut.”

kemampuan Konfniksi Matg

e ol o

vabDa

b NN BRI, wi i s e bt

menentukan nilai-nilai setiap sisi pada persegi panjang, dan belum mampu

menentukan luas sawah serta uang yang akan diterima pak Tono dari hasil
penjualan sawah karena terlihat bahwa siswa belum sepenuhnya memahami

pertanyaan dari soal tersebut.



dapat menentukan nila

- nj
ertan dari soal tersebut.

Gambar 1.3 Penyelesaian masalah soal yang dibuat oleh siswa pada tes
kemampuan Komunikasi Matematis



Dari jawaban di atas terlihat bahwa siswa sudah mampu membuat model

gambar sawah dan dapat menentukgn nilai x, namun siswa belum mampu

menentukan nilai-nilai

memberikar

emodelkan S erita ke dalam

1 mot1vas1 untuk belaj j
al- ?g . .
ggorikan sedang.
n " m

Sty;ﬁtmﬁggﬁ

uraian saat observasi, kemampuan siswa untuk menjelaskan langkah yang
dikerjakan masih sangat rendah; (3) siswa lebih monoton pada rumus dan contoh

soal yang ada; (4) sebagian siswa memiliki mindset bahwa matematika itu



pelajaran yang sulit untuk difahami sehingga mareka kurang aktif dalam

kegiatan belajar mengajar.

Selanjutnya, dilis pola pembelajaran masih

panwad seba besa
giiddc ccramah, pemgajar ransfer da
. Hﬁ' (e
l-lmengetahuan yang diberi a&

waran Pandangan konstruktivisme memb

menggunakan menerapkan konsep-

siswa secara

ap pandangan tersebt' Sebagaimana yang

am Trianto, 2009:18) prinsip dasar konstrukt1v1sme 1t1$
) “pengetahu n dibangun oleh siswa r1b e
aupun Secars sial, (2) pengetahuan tidak ,c' pat d 1ndah}ﬁ1 gul
ke siswa .i:- ali dengan aktifan sis 1 -! ar (3) ®iswa ak
mengkonstruksi t€rus-menerus, sehingga sela hj"“ perub onse
ilmiah, (4) guru berperan’ oai fasilitator menyediakan ad

Y "‘_‘l-_
situasi agar Pros getahue erjalan muib
= T
z)ari kutipan di atas dapat disimpulka '.':“" g;-ya in
- i
pros jar. Seperti yang kemukakan oleh Vy gots i dalam Tria
;
menyatakan “belajar adalah proses sosial konstruksi yang dlhubungkan )
o R I-

Kura'ﬁg va i

aflasa dan ak31 sosial”.

siswa menjadi pas
ilmiah siswa kurang.

langkah yang bisa dilakukan oleh guru sebagai

D1gabing adalaT‘HrEhh strategi atau pende a—yans=dinilai efektif

mode mj?ﬁmgmmyaan orang lain. Dengan demikian,
ada beberapa pendekatan model pembelajaran diantaranya adalah pendekatan

Open Ended dan Differentiated Instruction.



Suatu pendekatan pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif siswa

dan dapat meningkatkan kemampuan giswa dalam memecahkan masalah. Salah

satunya dengan pendeka gnded. Strategi pembelajaran

d Clajaran ope
pedekatan open ggiéd adalah salah Htr yang dihaveg
i ) M mel E n
alitian d‘ aman belajar siswa untuk m )ﬁ

ata ended, dimana proses penyelesaian soal
in, akan memngkatka‘emampuan siswa khu

Kan mencapal tu_]uan

uksi pengﬁtahuan %

pembelaJ

ngan lebih mudah mengunﬁn

Selain itu, dari has11 penelitian Liza Handini dkk (2015) dalam hasil penelitiannya

dengan judul “pengaruh pendekatan open ended dalam pembelajaran matematika
terhadap kemampuan penalaran siswa kelas VII di SMP PTI Palembang”, rata-

rata kemampuan penalaran siswa kelas eksperimen yaitu 81 %. Sedangkan rata-



rata kemampuan penalaran siswa pada kelas kontrol yaitu 61 %. Sehingga ada

pengaruh pendekatan open ended te adap kemampuan penalaran siswa pada

mata pelajaran matematikg

at@ pembelajaran ini relevamsdgagan teori Vygotsky
dan Brungm 5 H & E;

menumbuhkan

at , kognitif tinggi, kritis

sosmhsam Pada pendekatan ini

mengembangkan met@ cara, atau pendekat

eroleh Jawaban siswa yang beragam.
isisiulain "E!m‘n%laj aran differentiated ms"ntmctzonﬁ.uga
A=

diter n oleh Ade 'E!rx Fatimah di

pulkan bah penmgkatan
. I W

pe an masalTih"' ma:[l!matls s ang dlbéﬂ' (lﬁrggelajaran
J_ i
mekpendekatan D.{fjbrentzqted

tzon le.Bi'h tmggl"dﬂ)z;i’ﬁhngﬁleng
tﬁng mentf)eroleh pcmbclaﬁlﬂlf"](mensmnal Kemudian, j} sarkg
y
a

ang dlla:}pﬂ(an ole'h_ Neva _Nerlssa‘Arwana; (2014 152%
gan pendekatan D1fferent12itbd" Hlstrﬁlﬁn yang diterapkan menunj

ampuaﬂ"pemed'éhan m4jalah1|:s1swa setelah ﬁ'lenglkutl lajfiran
=
mbanm yaitu siswa dengan kriteria sangat e@ mefgalami

sis

6%, kriteria rendah men

ﬂi rm ﬁ ,52%#ntuk kriteria
E 6% dan 23780 i

entiated Instruction (DI) adalah cara untuk menyesuaikan

: EH’«\E siswa denan tujuan

; laJU H ie.\.ﬁlgnE Rﬂalaﬁat kesmpan ataupun ketertarikan fnexela

terhadap sesuatu. Sehingga diharapkan ide-ide kreatif mereka dapat bermunculan
karena proses pembelajaran yang disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan

mereka. Menurut Evi Lailiyah (2016) walaupun model pengajaran ini berorientasi



pada perbedaan-perbedaan individual anak, namun tidak berarti pengajaran harus

berdasarkan prinsip satu orang guru deggan satu orang murid.

peinbelajaran open ended dan

differentiated insg¥cti i itRa@. ketertarikan siswa

untuk belay i a Gb'
kerjasaifa yan ik siswa dalam mempelajari

ya pada materi kubus dan balok. selain 1&
%e

ngatahui pendekatan .‘nbelajaran mana yan

mendorong

masalah

Tanj

terse

V\lbl ”' ME ak komputer
@ik (dynamic th software) uatiildtopik geometri.

agian-bagian geometri mulai dari yang paling sederhana hingga

EHEdJ ikan melalui progr

CUNAVERSEFY-

Sesuai dengan pemaparan tersebut diatas maka diharapkan bahwa
pendekatan pembelajaran open-ended dan pendekatan diffrentiated instruction
adalah pendekatan pembelajaran yang mampu untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis dengan bantuan software Wingeom, siswa akan mampu
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untuk memahami konsep-konsep yang telah diberikan oleh guru bidang studinya,

mampu untuk mengungkapkan pandapat serta ide, memiliki konsep

emotivasi dirinya sendiri

mi Erjaan tanga
&natematls siswa dengan

k.
nded dan pendekatan Differentiated [n% oa di
aan Kemampuan I‘lunlkam Matematis i

1 ;@88 percaya diri at a sendiri.

perbedaan

alah dalgn peneli i s€ : \e
- == .
] cl % ang  diminatt™ sebafi an
Joeri 1

Tanjung M(ﬂdalam pembelajaran mate masih rend
. Stegya di I\! E orawa Jdfang mampu
pahkan atau men ang diberika

UMME R N W s s b

sisi datar khususnya kubus dan balok di kelas VIII SMP Negeri 1

Tanjung Morawa.
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1.3. Batasan Masalah
Untuk mengarahkan penelitiag ini sehingga lebih spesifik dan terfokus

aka masalah dalam penelitian

Tujuan Penelitian

Tu dari penelitia.n ini. adalah untuk mengﬁu pebedaan

kemarfiguan komu matematis antara 51sw diajar mgo
pendekata open-e lnm g iswalfyang diajar
menggunaka adckatan differen®ated is®uction berb ngeom di kelas

¢ pefioctahuan mengenai peng ckatang®
ﬁiiﬂ Wingeom dan pendekatan pembelajaran
Differentiated Instruction berbantuan Wingeom dalam membantu siswa guna
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

2. Bagi siswa, melalui pendekatan pembelajaran Open Ended berbantuan

Wingeom dan pendekatan pembelajaran Differentiated Instruction berbantuan
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Wingeom ini dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis.

. Bagi sekolah, sebagaigmibatt (11T dalam pengembangan dan
penyempurnag@progra engaj
. Bagi peg seb gmf @
1 dalaﬁ afikan tugas pengajaran se a&
A %n atang.

Y
Bagi %ca sebagai bahan informasi bagi pembaca ata

in@ékukan penelitian sejenis.

peng

n ﬂterjadl di lingkungan kel ana terjadi g

g!- m adalah salah

pembelajaran O

HJN :I_gy ESE.S lta pUl® ketertarikan mereka terhadap selua
Sehingga dlharapkan ide-ide kreatif mereka dapat bermunculan karena

proses pembelajaran yang disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan

mereka.
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d. Aplikasi wingeom adalah perangkat lunak matemtika untuk materi geometri
yang memuat untuk 2 dimensi dgn 3 dimensi. Dengan media wingeom,

membantu siswa dalam
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